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Abstrak Kekeringan merupakan fenomena yang dapat berdampak terhadap berbagai sektor penting seperti
sektor pertanian, kehutanan, perkebunan, dan sumberdaya air. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan
sebaran daerah rawan kekeringan di Kabupaten Lombok Tengah, hal ini sebagai upaya menentukan sistem
pertanian yang cocok. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumen dan observasi. Data
dianalisis dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) yaitu dengan teknik tumpang susun (overiay).
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) daerah yang mengalami kekeringan dengan kategori sangat rawan yaitu
Kecamatan Praya Tengah; 2) daerah yang mengalami kekeringan dengan kategori rawan yaitu Kecamatan
Pujut, Kecamatan Praya Timur, Kecamatan Janapria, Kecamatan Kopang, Kecamatan Batukliang, dan
Kecamatan Jonggat; 3) daerah yang mengalami kekeringan dengan kategori sangat tidak rawan yaitu
Kecamatan Batukliang Utara, Pringgarata, Praya, Praya Barat Daya, dan Praya Barat; 4) berdasarkan kategori
tingkat kerawanan kekeringannya, maka daerah dengan tingkat kekeringan sangat rawan cocok dengan sistem
pertanian tegal pekarangan, daerah dengan tingkat kekeringan rawan cocok dengan sistem sawah, dan daerah
dengan tingkat kekeringan sangat tidak rawan cocok dengan sistem ladang dan pekarangan.

Kata kunci: pemetaan, daerah rawan kekeringan, sistem pertanian

Abstract. Drought is a phenomenon that can have an impact on various important Sectors such as agriculture, forestry,
Pplantations, and water resources. This study aims to maping the distribution of dronght-prone areas in Central ILombok Regency,
this is an effort to determine a suitable agricultural system. Data was collected by nsing document study and observation
techniques. The data were analyzed using a Geographic Information System (GLS) approach, namely the overlay technigue. The
results of this study indicate: 1) areas experiencing dronght with a very vulnerable category, namely Praya Tengah District; 2)
areas experiencing drounght in the vulnerable category, namely Pujut District, East Praya District, Janapria District, Kopang
District, Batukliang District, and Jonggat District; 3) areas experiencing drought with a very non-prone category, namely the
Districts of Batukliang Utara, Pringgarata, Praya, Praya Barat Daya, and Praya Barat; 4) based on the category of dronght
susceptibility, areas with very bigh drought susceptibility are suitable for the upland farming system, areas with drought-prone
levels are suitable for the paddy field system, and areas with very low drought susceptibility are suitable for the farm and yard
Systen.

Keywords: mapping, drought prone areas, agricultural systems

PENDAHULUAN
Bencana kekeringan merupakan bencana alam yang termasuk dalam kategori bencana
hidroklimatologis yang terjadi sebagai imbas dari fenomena ENSO (E/ nino Southern Oscillation) dan La
nina (Hadi, Agustina, & Subhani, 2019). Kekeringan berhubungan dengan keseimbangan antara
kebutuhan dan pasokan air untuk berbagai keperluan. Dampak kekeringan terjadi di berbagai sektor
terutama di sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, sumberdaya air, dan lingkungan. Kekeringan
Sering terjadi di berbagai daerah di Indonesia (Adiningsih, 2014). Khususnya dalam sektor pertanian,
bencana kekeringan berdampak terhadap terganggunya sistem irigasi sehingga mengakibatkan
produktivitas hasil pertanian mengalami penurunan. Minimnya ketersediaan air akibat bencana
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kekeringan dapat menghambat pertumbuhan produksi pertanian utamanya padi sebagai bahan makanan
pokok, yang selanjutnya mempengaruhi pereckonomian lokal dan nasional (Saidah, Budianto, &
Hanifah, 2017).

Provinsi Nusa Tenggara Barat menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang mayoritas
penduduknya bekerja di sektor pertanian. Berdasarkan potensi areal pertanian Nusa Tenggara Barat,
luas lahan kering di provinsi NTB seluas 893.758 Ha, dan lahan kering yang sudah dimanfaatkan seluas
287.085 Ha (32%) (Dinas Pertanian Provinsi NTB, 2019). Angka tersebut menunjukkan potensi lahan
kering sangat besar apabila dikelola dengan baik untuk dijadikan lahan pertanian guna meningkatkan
hasil produksi pertanian. Salah satu kabupaten di provinsi NTB yang memiliki lahan kering dan
berpotensi untuk dikembangkan sektor pertaniannya adalah Kabupaten Lombok Tengah. Berdasarkan
data BPS tahun 2014 diketahui bahwa di Kabupaten Lombok Tengah terdapat 69.650 ha lahan kering.

Untuk mengatasi permasalahan bencana kekeringan khususnya pada sektor pertanian, maka
dibutuhkan langkah-langkah yang tepat sebagai bentuk adaptasi terhadap terjadinya kekeringan.
Adaptasi tersebut erat kaitannya dengan penerapan sistem pertanian yang tepat, khususnya pada lahan
yang rawan kekeringan. Oleh sebab itu maka, penting kiranya diketahui daerah mana saja yang
berpotensi rawan kekeringan serta sistem pertanian apa yang cocok diterapkan guna melangsungkan
kehidupan para petani sebagai bentuk adaptasi atas terjadinya kekeringan. Salah satu cara untuk
mengetahui tingkat sebaran kekeringan suatu wilayah yaitu dengan menggunakan pendekatan Sistem
Informasi Geografis (SIG) dengan memanfaatkan data penginderaan jauh. Penggunaan data
penginderaan jauh, khususnya citra satelit maupun foto udara dinilai cukup efektif memetakan daerah
rawan kekeringan, bahkan telah dilakukan sejak tahun 1980-an (Adiningsih, 2014).

Keunggulan menggunakan data penginderaan jauh vyaitu salah satunya karena dengan
memanfaatan citra satelit maupun citra foto maka dapat mempermudah menggambarkan obyek,
daerah, dan gejala di permukaan bumi dengan wujud dan letak obyek yang mirip dengan wujud dan
letaknya di permukaan bumi, relatif lengkap, meliputi daerah yang luas, dan permanen (Sutanto, 1994).
Penginderaan jauh dalam pengolahan data satelit memberikan pandangan sinoptik permukaan bumi,
karena itu dapat digunakan untuk mengevaluasi terjadinya kekeringan secara spasial. Metode dalam
mengetahui indeks kekeringan telah dikembangkan dan diterapkan, yang meliputi durasi, intensitas,
tingkat keparahan, dan luasnya (Trisasongko et al., 2015).

Selain menggunakan data penginderaan jauh, pendekatan yang penting dilakukan untuk pemetaan
sebaran daerah rawan kekeringan yaitu dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG).
penggunaan pendekatan SIG penting dilakukan untuk mengatasi hambatan pemetaan sebaran
kekeringan atau penyediaan informasi kekeringan secara spasial yang wup-fo-date atau real time. Sistem
Informasi Geografis sebagai salah satu teknologi yang berkembang saat ini dapat digunakan sebagai alat
untuk membantu menghasilkan data dan informasi seperti yang dimaksud, dengan menggunakan
parameter-parameter tumpang susun (over/ay) dengan metode zntersect yaitu untuk mengetahui seberapa
besar potensi bencana kekeringan lahan pertanian yang berkaitan dengan tema penelitian (Puspitasari,
2017).

Beberapa penelitian sebelumnya menampilkan pentingnya pendekatan spasial berupa pendekatan
SIG dan Penginderaan Jauh dalam memetakan daerah rawan kekeringan. Penelitian dari Hasdir (2017)
misalnya, yang mengidentifikasi daerah rawan kekeringan berbasis data spasial penginderaan jauh di
Kabupaten Soppeng. Hasil penelitiannya menunjukkan kelas kerawanan tinggi, sedang dan rendah
berturut-turut terdapat di Kecamatan Marioriawa, Kecamatan Mariawawo, dan Kecamatan Lalabata.
Inopianti (2017) melakukan penelitian mengenai pemanfaatan aplikasi SIG dan Penginderaan Jauh
untuk pemetaan daerah rawan kekeringan di Kabupaten Sukabumi. Dari hasil penelitiannya diketahui
bahwa daerah dengan status rawan meliputi luas 31% dari luas wilayah. Tersebar di Kabupaten
Sukabumi bagian selatan, meliputi Kecamatan Ciemas, Kecamatan Ciracap, dan sekitarnya. Tidak jauh
berbeda dengan peneliti sebelumnya, Satriawan (2015) juga melakukan penelitian berkaitan dengan
pemanfaatan aplikasi Sistem Informasi Geografi untuk pemetaan daerah rawan kekeringan di
Kabupaten Klaten. Ia menyimpulkan bahwa Kabupaten Kelaten memiliki wilayah dengan tingkat
kerawanan kekeringan mulai dari tingkat rawan, sedang dan tidak rawan. Daerah dengan status rawan
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meliputi Kemalang, Jatinom, Bayat, Wedi dan Gantiwarno. Namun demikian, secara keseluruhan,
Kabupaten Klaten masuk dalam kategori daerah dengan tingkat kerawanan sedang.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah diuraikan, maka diketahui betapa pentingnya
melakukan pemetaan daerah rawan kekeringan sebagai langkah awal melakukan mitigasi bencana
kekeringan. Jika ditelaah lebih lanjut, beberapa penelitian tersebut sebagian besar menitikberatkan pada
pemetaan sebaran daerah dengan potensi rawan kekeringan, namun belum memberikan alternatif
penggunaan lahan dengan sistem pertanian yang tepat. Oleh sebab itu dalam penelitian ini, peneliti
mencoba memberikan alternatif tambahan, selain lokasi yang berbeda (Kabupaten Lombok Tengah),
juga menawarkan jenis sistem pertanian yang cocok dan tepat diterapkan di masing-masing daerah
berdasarkan tingkat kerawanan lahan pertaniannya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
memetakan sebaran daerah rawan kekeringan untuk menentukan sistem pertanian di Kabupaten
Lombok Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang
memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan sejara deskriptif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif kerap
digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial. Data kualitatif yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data hasil pengamatan (observasi) dan data dokumen berupa
peta dan citra satelit. Dengan demikian teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan teknik
observasi dan studi dokumen. Teknik observasi dilakukan untuk melihat dan mengamati secara
langsung keadaan di lapangan agar penelitian memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
permasalahan yang diteliti. Sementara itu, teknik studi dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data-
data seckunder dari berbagai sumber. Adapun data dokumen yang dibutuhkan yaitu: data luas wilayah
Kabupaten Lombok Tengah per kecamatan, data curah hujan per kecamatan di Kabupaten Lombok
Tengah, data jenis tanah, data kemiringan lereng, data citra satelit, serta data-data penunjang lainnya
yang dianggap relevan.

Data dokumen dianalisis dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) yaitu dengan
teknik tumpang susun (over/ay). Overlay adalah kemampuan untuk menempatkan grafis satu peta di atas
grafis peta yang lain dan menampilkan hasilnya di layar komputer atau pada plot. Mengumpulkan data-
data yang ada di lapangan dan menganalisis dengan ketentuan parameter-parameter yang sudah
ditentukan berdasarkan indikator-indikator yang ada (Puspitasari, 2017). Adapun secara lebih terperinci
keseluruhan tahapan analisis data dilakukan dengan tahapan-tahapan yang meliputi: 1) menyusun peta
curah hujan per kecamatan di Kabupaten Lombok Tengah; 2) menyusun peta kemiringan lereng per
kecamatan di Kabupaten Lombok Tengah; 3) menyusun peta jenis tanah di Kabupaten Lombok
Tengah; 4) melakukan teknik tumpang susun (overlay) terhadap peta-peta yang telah disusun; 5)
melakukan analisis lanjutan berupa sebaran daerah rawan kekeringan dengan indikator tingkat
kerawanan kekeringan sangat rawan, rawan, dan sangat tidak rawan; 0) menganalisis
kesesuaian/kecocokan penerapan sistem pertanian berdasarkan tingkat kekeringan daerah yang telah
ditentukan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Sebaran Daerah Rawan Kekeringan di Kabupaten Lombok Tengah

Untuk mengetahui sebaran daerah rawan kekeringan di Kabupaten Lombok Tengah, maka
terlebih dahulu dilakukan penyusunan peta tematik berupa peta curah hujan per kecamatan di
Kabupaten Lombok Tengah, peta kemiringan tanah di Kabupaten Lombok Tengah, dan peta jenis
tanah di Kabupaten Lombok Tengah. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sesuai tahapan-tahapan
penelitiannya.

Penyusunan Peta Curah Hujan Per Kecamatan di Kabupaten 1ombok Tengah

Penyusunan peta curah hujan di lakukan dengan menggunakan data curah hujan per kecamatan di
Kabupaten Lombok Tengah. Data yang digunakan yaitu data curah hujan dari BPS tahun 2018. Data
tersebut memuat informasi berupa kecamatan di Kabupaten Lombok Tengah, curah hujan, dan hari
hujan. Namun demikian, untuk memudahkan penyusunan, maka data yang digunakan khususnya data
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kecamatan di Kabupaten Lombok Tengah dengan rata-rata curah hujan tahunannya. Sehingga dapat
ditampilkan sebagaimana tercantum pada tabel 1 setelah dimodifikasi.

Tabel 1. Data curah hujan tahunan per kecamatan
di Kabupaten Lombok Tengah

No Kecamatan Curah Hujan
(mm/tahun)
1 Praya Barat 110.33
2 Praya Barat Daya 123.29
3 Pujut 84
4 Praya Timur 75.55
5 | Janapria 67.17
6 Kopang 90.58
7 Praya 124.5
8 Praya Tengah 16.92
9 | Jonggat 94.5
10 | Pringgarata 155.58
11 | Batukliang 98.33
12 | Batukliang Utara 163

Sumber: BPS Lombok Tengah, 2018.

Berdasarkan data curah hujan pada tabel 1, maka dikatehui bahwa dari 12 kecamatan di
Kabupaten Lombok Tengah, Kecamatan Batukliang Utara memiliki curah hujan tahunan tertinggi yaitu
sebesar 163 mm/tahun. Sedangkan kecamatan dengan curah hujan tahunan terendah terdapat di
Kecamatan Praya Tengah, yaitu sebesar 16,92 mm/tahun. Berdasarkan data tersebut juga dapat
diketahui mana saja kecamatan yang masuk kategori bulan basah, bulan lembab, dan bulan kering
kaitannya dengan kerawanan kekeringan. Kategori ini merupakan klasifikasi menurut Schmidt Ferguson
(1951). Klasifikasi tipe iklim menurut Schmidt-Ferguson hanya menggunakan data curah hujan di suatu
wilayah dengan memberikan kriteria curah hujan bulanan pada Bulan Basah, Bulan Lembab dan Bulan
Kering. Kategori bulan basah menunjukkan intensitas curah hujan yang tinggi di suatu daerah. Bulan
lembab menunjukkan intensitas curah hujan sedang, sedangkan bulan kering menunjukkan intensitas
curah hujan rendah. Adapun indikator penentuan bulan basah, bulan lembab, dan bulan kering dapat
dilakukan dengan melihat besaran curah hujan yang dikembangkan oleh Schmidt-Ferguson
sebagaimana dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson berdasarkan intensitas curah hujan

No Kategori Curah Hujan (mm/tahun)
1 Bulan Basah >100
2 Bulan Lembab 60-100
3 Bulan Kering <60

Sumber: Lakitan (2002)

Berdasarkan data curah hujan per kecamatan sebagaimana ditampilkan pada tabel 1, maka dapat
dikatahui kecamatan mana saja yang masuk dalam kategori daerah bulan basah, bulan lembab, dan
bulan kering. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa kecamatan yang termasuk daerah dengan
kategori bulan basah adalah kecamatan Praya Barat, Praya Barat Daya, Praya, Pringgarata, dan
Batukliang Utara. Kecamatan yang masuk dalam kategori daerah bulan lembab adalah kecamatan Pujut,
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Praya Timur, Janapria, Kopang, Jonggat, dan Batukliang. Sedangkan kecamatan yang masuk kategori
daerah bulan kering adalah Kecamatan Praya Tengah.

Berdasarkan data tingkat intensitas curah hujan yang diperoleh pada masing-masing kecamatan,
maka selanjutnya dapat disusun peta curah hujan per kecamatan di Kabupaten Lombok Tengah,
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.

- |PETA CURAH HUJAN PER KECAMATAN
' DI KABUPATEN
LOMBOK TENGAH 2018

Legenda

—— Batas Kecamatan
—  Sungai

F—-‘L Bendungan
- E 100> mm.Bulan Basah

B 60-100 mm.Bulan Lembab

<60 mm. Bulan Kering

Universitas Harmzanwadi

Skala 1:250.000
Sumber:

s & 12 4 Badan Meteorologi, Klimatelogi dan Gecfisika
=== —— Lot Kabupaten Lombok Tengah,2018.

Gambar 1. Peta curah hujan per kecamatan di Kabupaten Lombok Tengah.
(Sumber: Peneliti, 2020)

Penyusunan Peta Kemiringan Tanab di Kabupaten 1.ombok Tengah

Bentuk lereng bergantung pada proses penyerapan air dan tampungan air di atas permukaan
tanah yang terbagi dalam kemiringan lereng dan beda tinggi relief, dimana kedua bagian tersebut besar
pengaruhnya terhadap penilaian suatu lahan kritis. Bentuk kelerengan berpengaruh juga terhadap
resapan air tanah, karena akan berdampak pada kekeringan di suatu wilayah. Daerah yang memiliki
kelerengan yang tinggi akan berpotensi mengalami kekeringan yang rendah karena penyerapan air yang

baik dan biasanya terdapat didaerah pegunungan (Banjarnahor, Hindarto, & Fahrurrozi, 2018).

Berdasarkan data dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang tahun 2019, Kabupaten Lombok

Tengah memiliki kemiringan tanah yang dikelompokkan menjadi 4 kelas kemiringan yaitu datar, landai,

agak miring, dan sangat miring. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Kemiringan lereng 0 — 2%, merupakan daerah datar, umumnya merupakan daerah dataran aluvial
sungai, rawa dan pantai. Penyebarannya meliputi seluruh kecamatan di Kabupaten Lombok Tengah
dengan luas daerah £ 31.142 Ha atau 25,77% dari luas daerah, dengan luasan terbesar berada di
Kecamatan Pujut yaitu seluas 9.733 Ha atau 18,78% dari luas daerah dengan kemiringan 0 — 2%.

2) Kemiringan lereng 2 - 15%, merupakan daerah landai sampai agak miring, umumnya merupakan
daerah dataran aluvial sungai. Penyebarannya meliputi seluruh kecamatan di Kabupaten Lombok
Tengah dengan luas daerah £ 76.179 Ha atau 63.04% dari luas daerah, dengan luasan terbesar adalah
di Kecamatan Pujut yaitu seluas 13.522 Ha atau 17.88% dari luas daerah dengan kemiringan 2 - 15%.

3) Kemiringan lereng 15 - 40%, merupakan daerah agak miring sampai miring, penyebarannya meliputi
seluruh kecamatan di Kabupaten Lombok Tengah (kecuali Kecamatan Pujut, Praya Timur,
Janapria,Praya, Praya Tengah dan Jonggat) dengan luas daerah + 6.870 Ha atau 5,68% dari luas
daerah, dengan luasan terbesar adalah di Kecamatan Batukliang Utara yaitu seluas 4.336 Ha atau
63,11% dari luas daerah dengan kemiringan 15 - 40%.

4) Kemiringan lereng > 40% merupakan daerah sangat miring sampai curam, penyebarannya meliputi
Kecamatan Batukliang dan Batukliang Utara dengan luas daerah * 6.648 Ha atau 5.50 % dari luas
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daerah, dengan luasan terbesar adalah di Kecamatan Batukliang Utara yaitu seluas 5.043 Ha atau
75,85% dari luas daerah dengan kemiringan > 40%.

Berdasarkan data kemiringan tanah di Kabupaten Lombok Tengah tersebut, maka dapat disusun
peta kelas kemiringan tanah di Kabupaten Lombok Tengah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 2.

PETA KEMIRINGAN TANAH
" | DI KABUPATEN LOMBOK TENGAH
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Gambar 2. Peta kemiringan tanah di kabupaten lombok tengah
(Sumber: Peneliti, 2020)

Penyusunan Peta Jenis Tanah di Kabupaten 1.ombok Tengah

Untuk mendukung penentuan sistem pertanian yang tepat pada daerah rawan kekeringan, maka
penting untuk mengetahui jenis, ciri-ciri dan manfaat tanah yang terdapat pada daerah tersebut. Secara
konseptual jenis, ciri-ciri dan manfaat tanah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis, citi-ciri dan manfaat tanah

Manfaat
Bertani, berkebun dan bercocok tanam.

Ciri-ciri
Teksturnya lembut mengandung pasir yang
mudah menyerap air dan kaya akan kandungan
mineral.

Mempunyai tekstur tanah yang kasar, butiran-
butiran kasar, mempunyai sifat peka terhadap
erosi tanah, berwarna keabuan, kaya unsur hara,
cenderung gambur, mempunyai kemampuan
menyerap air sangat tinggi, serta mudah terkena
erosi.

Merupakan tanah dari erupsi gunung berapiBelum
menampakan adanya perlapisan horizontal,
memeiliki butiran kasar, berwarna bervariasi dati
merah kuning, coklat kemerahan, dan coklat
kekuningan.

No Jenis tanah
1 Aluvial

2 Regosol Kelabu Cocok untuk jenis tanaman , padi , kelapa,

tembakau, tebu, dan sayur- sayuran.

3 Regosol Coklat Cocok untuk jenis tanaman , padi , kelapa,

tembakau, tebu, dan sayur- sayuran.

4 Brown Forest Bersifat menyuburkan tanah, terbentuk ribuan Memperbaiki struktur tanah, sebagai

Soil tahun untuk terbentuknya yang biasanya tersebar media persemaian cocok untuk ayur-
di hutan belantara yang berwarna coklat. sayuran.
5 Gromosol Kandungan organik rendah, memiliki warna Kurang baik untuk pertanian, namun
Kelabu Tua kelabu hingga hitam, tidak memiliki horizon apabila didukung dengan irigasi yang baik
eluviasi dan iluviasi, struktur lapisan atas dan maka tanah ini sangat bagus untuk
bawah sangat berbeda. dikelola sebagai pertanian.
6 Komplek Merupakan jenis tanah yang kompleks tanah ini Sangat baik untuk pertanian di daerah
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Gromosol berskisar antara merah sampai kecoklatan dan kapur dari pada jenis tanah kapur yang
Kelabu Tua, memiliki kandungan kapur lainya.
Meditetian
Coklat Latosol
7 Komplek Merupakan jenis tanah yang kopleks yang Jenis tanah ini cocok untuk pertanian,
Meditetian memiliki ciri berbatu- batu dengan lapisan tanah ~ namun diimbangi dengan irigasi yang baik
Coklat, yang memiliki lapisan sangat tebal sampai tipis, dan perawatan tanah yang secara berkala
Gromosol mempunyai kandungan unsur hara yang sedikit. untuk menambah kandungan organiknya.
Kelabu, Regosol
Coklat Dan
Litosol

Sumber: diolah dari berbagai sumber, 2020.

Data yang dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang tahun 2019 menunjukkan bahwa di terdapat
berbagai jenis tanah berdasarkan luas dan persentasenya. Hal ini dapat dilihat sebagaimana ditampilkan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Jenis tanah di Kabupaten Lombok Tengah berdasarkan luas area

No Jenis Tanah Luas (Ha) Persentase (%)
1 Aluvial 2.414 2,01
2 Regosol Kelabu 26.416 21,86
3 Regosol Coklat 7.222 5,98
4 Brown Forest Soil 9.150 7,57
5  Gromosol Kelabu Tua 30.771 25,46

Komplek Gromosol Kelabu Tua,
0 Mediterian Coklat Latosol 6494 537
Komplek Mediterian Coklat,
7 Gromosol Kelabu, Regosol Coklat 38.372 31,75
Dan Litosol
Total 120.839 100,00

Sumber: Kementerian Agraria dan Tata Ruang, 2019.

Berdasarkan konsep dan data mengenai jenis tanah di Kabupaten Lombok Tengah, maka dapat
disusun peta jenis tanah sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 3.

o aos unne aom [T

PETA JENIS TANAH DI
KABUPATEN LOMBOK TENGAH

s - ra i
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Legenda

----------- Batas Kecamatan
Brown Forest Soil
Aluvial

) Komplek Mediterian Coklat.

3 Gromosol Kelabu, Regosol
Coklat dan Litcsol

N Regosol Kelabu Tua

Komplek Gromosol Kelabu Tua,
Mediteran Coklat Litosol

- Regosol Kelabu
Ik
i M Regesol Coklat

g Universitas Hamzanwadi 2020

Sumber:
Kementerian Agraria dan Tata
Ruang Kabupaten Lombek Tengah, 2019]
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Gambar 3. Peta Jenis Tanah di Kabupaten Lombok Tengah
(Sumber: Peneliti, 2020)
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Berdasarkan konsep jenis tanah dan karakteristiknya, maka diketahui bahwa kekeringan akan
lebih berpotensi pada lahan pertanian yang berada pada tanah berjenis aluvial kelabu, aluvial coklat,
regosol kelabu, dan mediterian coklat. Dilihat dari sifatnya, jenis tanah tersebut memiliki tekstur tanah
yang liat atau liat berpasir, mempunyai konsitensi keras waktu kering dan kompak pada waktu lembab,
hal ini akan menyebabkan potensi kekeringan parah pada lahan pertanian (Munir, Sasmito, & Haniah,
2015).

Kesesuaian Sistem Pertanian pada Daerah Rawan Kekeringan di Kabupaten Lombok Tengah

Widodo (2014) menjelaskan bahwa terdapat 4 jenis sistem pertanian di Indonesia, yaitu:

1) Sistem Ladang
Sistem Ladang adalah sistem pertanian tingkat rendah atau yang paling primitif. Sistem pertanian ini
merupakan sistem peralihan dari mulai tahap budaya pengumpulan ke tahapan budaya penanaman.
Pada sistem ini pengolahan tanahnya masih sangat minim dan hasil atau produktivitas sangat
bergantung pada hasil atau ketersediaan lapisan-lapisan humus yang ada dalam sistem dan siklus
hutan. Pada umumnya sistem ini ditemukan pada daerah-daerah yang memiliki penduduk sedikit dan
dengan adanya lahan yang tidak terbatas. Tanaman yang biasa ditanam adalah tanaman pangan,
seperti padi, umbi-umbian, jagung dan lainnya;

2) Sistem Tegal Pekarangan
Sistem pertanian ini merupakan sistem yang dikembangkan pada lahan-lahan kering, yang jauh dari
sumber-sumber air yang cukup. Pengelolaan tegal sangat jarang menggunakan tenaga intensif dan
jarang yang menggunakan tenaga hewan dalam pelaksanaannya. Sistem ini biasa dilakukan para
petani apabila mereka telah menetap lama dalam suatu wilayah, meskipun demikian tetap saja tingkat
rendah. Tanaman yang biasa diusahakan adalah tanaman-tanaman yang mampu bertahan pada
kekeringan, seperti pohon-pohonan;

3) Sistem Sawah
Sistem pertanian ini merupakan suatu sistem atau teknik budidaya tingkat tinggi, dalam hal
pengolahan tanah dan pengelolaan sumber air, sehingga mampu mencapai stabilitas biologi yang
tinggi dan kesuburan tanah dapat dipertahankan. Sistem sawah adalah sistem yang menghasilkan
potensi besar untuk produksi tanaman pangan, baik dalam pengolahan sawah padi ataupun untuk
tanaman palawija; dan

4) Sistem Perkebunan
Sistem pertanian yang terakhir ini merupakan sistem pertanian yang dapat digunakan untuk
kebutuhan ekspor. Perkebunan rakyat maupun perkebunan besar (estate) semuanya diusahakan
tanaman yang memiliki nilai jual tinggi, seperti tanaman karet, kopi, teh dan coklat yang merupakan
hasil utama dan sampai sekarang sistem perkebunan berkembang baik dengan menggunakan
manajemen industri pertanian.

Berdasarkan ke empat jenis sistem pertanian tersebut maka diketahui jenis tanaman dan
manajemen atau pengelolaan pertanian yang dapat dilakukan. Sehingga tentu akan sangat bergantung
pada kondisi intensitas curah hujan, kemiringan lahan, serta jenis tanah di suatu daerah. Dengan
demikian maka dapat ditentukan sistem pertanian apa yang sekiranya sesuai atau cocok dengan kondisi
daerah tersebut. Berdasarkan hasil analisis Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan teknik tumpang
susun (overlay), maka diketahui bahwa di Kabupaten Lombok Tengah terdapat daerah dengan tiga jenis
tingkat kerawanan kekeringan. Berdasarkan tingkat kerawanan tersebut kemudian dapat ditentukan
sistem pertanian yang sesuai. yang berbedadan sistem pertanian cocok untuk diterapkan pada lahan
kering dengan menggunakan 3 kategori yang terdiri dari:

Tabel 5. Tingkat kerawanan Kekeringan di Kabupaten Lombok Tengah dan sistem pertanian yang sesuai

Kategori Sistem Pertanian Daerah Sebaran/Kecamatan
Sangat Rawan Sistem Tegal Pekarangan. Praya Tengah
Rawan Sistem Sawah Janapria, Praya Timur, Pujut, Jonggat. Batukliang, dan
Kopang,.
Sangat Tidak Rawan S%stem Ladang dan Praya Barat Daya, Payg Barat, Batukliang Utara,
Sistem Perkebunan. Kopang, Praya, dan Pringgarata.

Sumber: Analisis Peneliti, 2020.
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Berdasarkan informasi hasil analisis sebagaimana ditampilkan pada 5 maka selanjutnya dapat
dijadikan acuan untuk menyusun peta sebaran daerah rawan kekeringan serta sistem pertanian yang
cocok untuk diterapkan. Sehingga, berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh peta sebaran daerah
rawan kekeringan dan sistem pertanian di Kabupaten Lombok Tengah, sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 4.

PETA SEBARAN DAERAH RAWAN
KEKERINGAN DAN
SISTEM PERTANIAN DI KABUPATEN
LOMBOK TENGAH
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Bl Sangat Rawan/ Sistem Tegal
Pekarangan

.

Universitas Hamzanwadi
2020

& Sumber:

Skala 1:250,000 1. Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
Kabupaten Lombok Tengah 2018,

o 32 4 s 2 " 2. Kementerian Agraria Dan Tata Ruang

I —_— i Kabupaten Lombek Tengah,2019.
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Gambar 4. Peta Sebaran Daerah Rawan Kekeringan dan Sistem Pertanian di Kabupaten Lombok Tengah
(Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 2020)

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh kesimpulan penelitian
bahwa Kabupaten Lombok Tengah termasuk daerah dengan tiga jenis tingkat kerawanan kekeringan,
yaitu: 1) daerah yang mengalami kekeringan dengan kategori sangat rawan adalah Kecamatan Praya
Tengah; 2) daerah yang mengalami kekeringan dengan kategori rawan yaitu Kecamatan Pujut,
Kecamatan Praya Timur, Kecamatan Janapria, Kecamatan Kopang, Kecamatan Batukliang, dan
Kecamatan Jonggat; 3) daerah yang mengalami kekeringan dengan kategori sangat tidak rawan yaitu
Kecamatan Batukliang Utara, Pringgarata, Praya, Praya Barat Daya, dan Praya Barat; 4) berdasarkan
kategori tingkat kerawanan kekeringannya, maka daerah dengan tingkat kekeringan sangat rawan cocok
dengan sistem pertanian tegal pekarangan, daerah dengan tingkat kekeringan rawan cocok dengan
sistem sawah, dan daerah dengan tingkat kekeringan sangat tidak rawan cocok dengan sistem ladang
dan pekarangan.
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